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A* B^lnkang Ifosalah
Pcngajaran sastra di STfA bertujucn agar para clema 

aeailiki pengetahuaa d&nar teataag saatra, katraapilan 
mengaproalaai nastra# serta aeoilikl kegoaaraa a on keseaang- 
aa mengapreoiaot saatra laaonesla (Kurikulua SHA 1975).* Hal 
$snz oassa ditokonk&a pula dalaa Korikulua SJ?A' 1984* Balsa 
Xarikalun S”A 1984 dirumskon bahwa tajosu pangajaraa sas- 
tra fii-Stt adolch agar para slews nengeaal, aonehaad* dan : 
depot sengapresiasl sastra ladDnssia, aorta dapat nengkoau- 
aikcslkanaya eocara Haas don tolioon* Iia borarti, peaga- 
Jaran teatang toorl daa oojarah saatra narupakaa landason 
uatuk ceagaprcslasl karya osstra* Oleh kareaa ltuf para gu- 
ra diharapkaa uatuk Isbih nenekaaken. pengajaran aprsoiesi 
saatra daripada pengajcraa tentang sastra*

Hanua daltja pelakoanaannya, para guru bahaoa Indone­
sia aasih ceadorang jpengajarkaa tentaag sastra, darlpada 
aengajarkan'aproeiasi ccatra. Hal its aungkin disobabkaa 
pengajaraa apresiasl sestra 2&0£ibtttuhkan bchyak pengorbanaa 
dari pihak guru* Para guru dituntat banynk tensga dan wak- 
tu untok psagajaraa aprcsiaal saatra* Salain itu, pengajar- 
sa ,aprs3i&si castra dltuatut dari pihak guru feenanpuaa yang 
tlnggi.- cuxtuk aeacaatarkas acak didlkaya senjadl asspu ~cng- 
'apresiaal karya saotra# Sadangkaa pengajaraa tentang teori 
daa eeiarah saatra rolatif leblh aiudah dilaksaaaksn* Peng-



ajaran teori dan sejarah sastra tidak begitu baayak mengor- 
bankaa waktu, ten ago, dan pikiraa* Karena mungkin kemudahan 
seperti inilah menbuat para guru tetap mengajarkan teori 
dan sejarah sastra daripada mengajarksa apresiasi sastra*

Kenyataaa seperti itulah yang aengundang sorotan pa­
ra hhli sastra. Baayak keluhan dilontarkan karena pengajar­
aa sastra belum menunjukkaa hasil yang menggenbirekan. Peng- 
ajarsn sastra belum mendekatkan anak didik kepada karya sas­
tra.

Berkaitaa dengan masalah pengajaraa sastra, 3* Hah- 
nsnto (1977*10-11) meagatakaa bahwa pengajaran sastra yang 
diberikan di Sekolah Meaaagah Atas dewasa ini kurang mampu 
mendekatkan anak didik kepada sastra. Pengajaraa sastra In­
donesia terlalu menekankan pada sejarah sastra. Pengajaraa 
sastra, sampai sekarang, lebih cenderung kepada inforraasi 
mengenai siapa pelopor Angkatan Pajangga Baru, apa roman 
yang pertama muncul kesusasfcraan Indonesia modem, dan se- 
bagainya. Hal senada diungkapkoa pula oleh Ajip Rosidi. Me- 
nurut A jib Hosidi <1973*78), tajuan pengajaraa sastra bukaa- 
lah meabaat para pelajar^n kita menjadi pajangga ataa pe- 
nyair, melainkan memberikan pengertian-pengertian pokok ua- 
tuk menghorgai sastra. Dengan kata lain, pengajaraa sastra . 
di sekolah bukaalah bertajaaa antak mendidik para colon 
sastrawan,, melainkan merupakan pendidikaa untuk mengajar 
para pelajar mempunyai minat, penghargaan, rasa cinta, 
dan sedikit banyak mempunyai selera yang baik teatang sas­
tra.



Berkaitan deagsa rasa clnta kopada eaotra, Jakob 
Sumarjo (1986sviii) nengatakan b ahwa pongojaran sastra, 
terutasia aprooiosi sastra, bertujunn ncnbuat para niswa 
cencintai kesusastrasn ceiiaur hidup merekcu Pengajaran 
apresiaoi castra bortujuan agar para sisra dnpat bergaul 
dongoa karya-karya saotra bangsanyc, me&pu noaberikon po- 
nilaiaa terhadap karya sastra yang dibacanya, dan akhir- 
nya noaaafaatkaa koryn sastra dalaa kehidupaa aereka na- 
sing-masing* Sehada dcngaa itu,. Hsfron Hasjim (1976* 
berpeadapat bahwa pengajaraa -sastra ita hendaknya taeaua- 
bohkoa cprosissi daa rasa peko serta suka kepada hssil- 
hafcilkesusastraan,

Henorut Suyitno (1985*9)* tajaan pengajnran sastra 
berada dalaa lingkup tujuan peadidikaa efektif* Oleh kare- 
na.ltu, ia haras bcmyak nespersoalkaa perasaan-perasaan se- 
nang dan tidok aeaang, keharuan ataupoa ainpati terhadap 
beatuk-bentuk tertentu kehidupaa Ini, hanoaisns universal 
noatranseadental daa traasendeatal, serta juga poayikapan 
terhadap nilai-ailai 'ferteatu dalaa kehidupaa yang penub 
absurditao iai.

Jlka kita aenggonakaa peroauaan I Gust! STgurah Oka, 
tujimbidang aTektif adalah tujuaa yang ceaeakup kepenting- 
aa yang borhubungan deagaa ainat, oikap acatal, dan perken- 
baagaa cprooiasi* Seausi dengaa sifataya yang afektif eda- 
lah pengajaroa su3tra harus saapai pads tujuan aoabina ke- 
pokaaa estotik dan elks? batia yang positif terhadap hasil 
hasil sastra serta ne&bina keaaapuca cpresiesi kreatif*
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Selonjutnya, Boon 3* Oeaarjatl (*19 S1)-borpeadapat
bahwa pengajaran tidok hanya borarti penanaraa, aolaiakon 
nerupakan prooeo peaolihnrann, peabinaan, dan penunbuhan 
dari apa yong ditanankan ko arah perkcabangan yens dijadi- 
ken tujuan pengajoran itu. Oloh karena itu, pengajaraa ess- 
tra borarti aonantmksn, aenbina, dnn ncaanbuhkan pcngenalon, 
keakraban, dan peaikiaataa aaatra.

, 7u«3 Husyaaa (1979s 25) berpendapat bahwa nelalui ke- 
giatan pengajnraa eaatra Indonesia di Sekolah Henengah Atas, 
guru dan maoyarakat nengharapkan egsr nurid-emrid meniliki 
wawasan tentang sastra, naspu aongapresiasi sastra, -beraikap 
pcsitlf terhadap castra, dan dapat nengeabengkan wswasan,- 
kenanpusn, ccrta cikap positif itu bag! kopentingan pondi- 
diken lebih lanjut* Olch karonn itu, pengajaraa eastraber-
arti para eiswa diharopknn untuk terlibat dales berbagai

*

kegiatan apreoiasi nastrn di sekolah, di ronah, dan di na- 
syarakat. IToterlibaton einro dales apresicsi centra depot 

. borbentuk ssndeagnrkna dan neabeca hnail castra, aonulis 
kritik, oohingga nelalui kegiatan-kegiatan itu tunbuh ke- 
nanpuan beraprosiaai castra yang topat, aendala# den luas.

lessens, kalau kits nelihat antara tujuan yens ingin 
dicapai dengan kenyatasn pelakseaeen pengajaraa castra di 
Sekolah Menengah Atas dewasa ini jauh dari harapan yang 
diiaginksii* Hal Itu dicebabVan olch berbogai faktor. Sidak 
nenghersnkan knleu benyak orong, terutaaa pera pekar castra 
nenyorcti fasl ini, pndahnl kalau. para guru bahasa Indonesia 
sau konsokuen dengan korikulua, balk kurlkulua 1975 naupuh
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kurikulun 1984» caka pelaksanaan pengajaran sastra di Se- 
kolab Kenengab Atas tldak ceninbulkan nasalah. Setapi ru- 
panya banyak hanbatan yang cenyobabkan tinbulnya koaon- 
Jangan eatara tujuan yang ingin dicapai kurikulun dengan 
kenyatoaa dalan praktek.

Sehubungaa dengan pcngajaran apreaiasi sastra di 
Sekolab Landutan Ateof nenurut Boen S. Cenarjati (1979i7) 
cenyebutkcn sekurang-kurangnya tiga nasalah yang perlu di- 
perfaatikan. Pertana, pcngadaran apresiaai contra ccrupakcn 
bogian dari pcngadaran babasa Indonesia* Seisin ituf nate- 
ri pengajaran lebih nenekankon bafalan iottlab-istilah dan 
pengertian sastra serta pengenalan-o.ejorab sastra dalan ja- 
lur kronologi sonata daripada cengakrabkan diri dcngan kar- 
ya sastra itu cendiri senbari nondalasi nakna Gcjaran bagi 
perkeabangan sastra* Keduat beban pcngadaran oeorang guru 
babasa Indonesia oesatein nenbentuk lingkaron cetan karona 
tuntutan pcngadaran babasa tidaklah cans dongan tuntutan 
pengadaran sastra. Jika yang pertana oengarah pada ketran- 
pilan, caka yang kedua nasyarakat barus borlapang dada 
dalan rengkuban pcngetahuon yang nolanpaui batas-bata3 
kebahasaan. Kotiga* pilihan oateri pcngadaran dihadapkan 
dengan kenyataan yang ssenantang kebijakoanaco pendldlkan 
yang telab digariskan. Artinya, penanbaban ragan sastra 
yang terjadi dalan aaoyorakat berkecopatan daub lebib ting- 
gi daripada kenungkinan-kenungkinaa penyeoualon kurikulun 
pendidikan yang oudah carat dengsn berbogai hanbatan. Seca- 
ra gaablang dapat dikatakan babwa biasanya peluang dan wak-



ta yang dimiliki para siswa uatuk memperoleh berbagai pe- 
ngalaaan baca di luar dinding kolas leblh besar aan lebih 
banyak dibandlngkan dengaa para guru noreka yang sad ah 
tenggslam dalam tugas-tugas peagajaran. Dales keadaan se- 
krang, aungkln sangat sulit bagi para guru mengisi keku- 
rangan pengalaman baca mereka di luar bacaan wajlb sekolah* 
Masalah waktu dan keuangan nerupakan sekedar daa pengham- 
bat yang dialami di mana-aana daa snkar dicarikan jalan 
kelaamya dari lingkaran setan yang senakia neaghinpit 
para guru.

Menurut 8* Rahmanto (1977*11), pengajaran sastra 
di sekolah lanjatan cenderong pada sejarah sastra* Guru 
selalu ditakuti noraok yang berapa kurikulun, haras selala 
menoapakan sejoalah pengetahaan yang itu-itu saja di ean- 
ping guru ita sendiri tidak dapat lebih hanya aeaberikan 
beban hafalan yang tidak tanggung-tanggungfnapa yang per- 
nah diperoleh di bangku kuliah tanpa lewat pencemaan dan 
edaptasif begitu saja dimnntahkan kepada anak didik*

lebih lanjat ia mengatakan, menunjuk faktor guru 
sebagai penyebab kegagalan pengajaran sastra mungkjn tidak 
benar. Akan tetapi apabila hanya faktor tujuan akhir($BIA- 
ITAS) dan tes masuk ke perguruan tinggi yang sanpai seka- 
rang niasih menentingkan hafalan, agaknya perlu pula di- 
singgang* Ran lucunya, kalau dalan kurikulun Sekolah Me- 
nengah Atas (SMA) 1975 bidang stodi bahaaa Indonesia dalan 
pokok bahasan sastra yang antara lain disebutkan agar sis­
wa aeniliki pengetahaan dasar tentangepresiasi sastra, ke-
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tra&pilaa aeagaprcslasi karya aaotra daa genar eastra se- 
nong aengapreaiasikan saatra Indoneaiat tetapi dalaa aea- 
bust soal ulangan ncoih tctap sana» yuitu seal ulnngoa 
yang noaeatiagkoa ha?alan»

ffentaag kalcadxcn- poagajnroa aaotra di ookoleh t?o- 
nengofa Atso (CMA) juga dicoroti olch A Jib Booi&i. Eooidl 
(1983*39-40) aengatakoa bahwa ancotnya pengQjaran. eaotra 
di oekoloh karcaa para polajar lobik banyak dicuruh n<mg- 
hafol judul-judul buku dan uana-nann pengarang, totapi 
„$idak peraah Eoaberikca kesGapstan untuk neabaea oeadiri 
buku-buku yang bercaagkataa karoaa porpustakasa tidak ada* 
Dan porpuatakaaa tidak eda bnkaa ksrena tidak sda biaya 
tifltuk itu, aolainkaa k arena bukunya jugn tidek nda lagi 
di pasaran, eekinggo aona buku don pcagarangnyo. hnnyelah 
aeajadi sebatoa fcafalun beluga* Colain itu* peagejaraa 
centra diberikau haaya untuk seaenuki kurikultm yeng eda* 
Hanya karcaa tercentum nobagai oata polajarna rrajib yang 
terdepat dalan ujion. 13an para polnjarpua ncnpclcjuri saa- 
tra tcaya untuk noneapuh ujian ccja* Oloh karcan itu» ac­
re ka saapai pads aaggapaa bahwa yang penting dalaa aata 
pels jar an saatra adnlah sanghafal naaa-aoaa ca ja» balk 
nana-aaaa buku* aona-aaaa paagaraag, ncuuuxi naas-nana 
polaka dalaa corita*

Solaia koloaahaa yang dibobankua fsktor guru, ju- 
ga koloaahan karcaa fakter ciswa* Slaact Biyadi (1977*4) 
aengatekaa bahira keadaaa niaat baca di kalcagaa polajar 
derasa ini toriiadap buku-buku polajaron siaupua bacaaa na-
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sih kurang. Umumnya para pelajar maupun mahasiswa baru mau 
membaca kalau mereka akan menghadapi ujian atau .ulangan sa- 
Ja. ............

Penyebab kurangnya minat baca atau gairab membaca 
itu, mungkln antara lain karena kurangnya buku-buku bacaan 
yang dapat memenuhi selera mereka. Andaikata ada, mungkln 
sangat terbatas junlatanya maupun macamnya. Mereka merasa 
bosan kalau disuruh membaca berulang-ulang. Penyebab lain, 
mungkln tidak ada atau kurangnya dorongan dari para guru 
maupun ©rang tua. Dorongan dan bimbingan orang tua itu 
sangat diperlukan oleh para siswa atau murid*

Kekurangan lain yang menyebabkan pelaksanaan 
pengajaran sastra Indonesia di sekolab adalah kurangnya 
sarana pengajaran apresiasi sastra* Menurut Jakob Suraarjo 
dan Saini K.M. (1986sviii) salah satu kekurangan dalam 
sarana pengajaran apresiasi kesusastraan Indonesia adalah 
kurangnya buku rampai atau antologi karya sastra* Bunga 
rampai karya sastra adalah sarana pokok dalam mengajarkan 
seluk beluk kesusastraan kepada para siswa*

Selain yang telah disebutkan di atas sebagai faktor 
kelemaban dan kekurangan pengajaran sastra di sekolab dewa- 
sa ini, mungkln pula kita perhatikan JTaktor siswa* Perlu 
diingatkan babwa minat siswa terhadap karya sastra tidak 
selalu sama besarnya. Begitu pula halnya dengan daya apre­
siasi mereka. Salah satu hal yang mungkln berpengarub bag! 
siswa terbadap tingkat apresiasi mereka akan karya sastra
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adalah foktor jenio kolaain# 3?erbedoaa Jonis kelaain* ya- 
ita prin dsn tmaita mongkin eaja berpengaroh torhadop 
tlngkat oprooiosi yang depot dilihat darl prestosI aoreka 
dalaa bidsng saatra#

Berkaitaa dengan kegagalah pengajaran aprooia3i 
saatra di sekolah laajutaa, toratasa Sekolah lonjutan 
Atas (2MA) , banyak chli yang borusaha mencarikan alterna- 
tif ponocahannya# Salah satu alteraatlf yang ditawarkca 
adalah motode peagajoraa saatra# Salah oata aotode peng- 
ajarca saatra ynag ditawarkon adalah aotode Stratta* yang 
dikenukakan oleh Wardoai#

tfetode Stratta Ini relatlf nasih barn# Dan belua 
baayak yang neagguaakaa netode ini dalaa pengajaran apre- 
oiosi saatra# Hotodo pengajaran sa3tra deagaa nengguaakan 
notodo stratta ini nenjaajikaa ealah aatu keauagkinaa peae- 
cahaa kogagalsa pongajaran opreslasi saatra dari segi coto- 
de pongajaraa# Oleh karona ituf - borkenaan dengan penoli- 
tiaa ini - penults nencoba nengukur keefoktifan &atode ini 
uatuk jaeailai kobonoraa pendapat bohwa netode stratta ini 
norupakan aotode yang efoktif dalam pongajaran aprooiaai 
saatra di aekolah* torutaaa pongajaran aprosiaai prosa#

Selain itaf penults akan menperhatikaa juga faktor 
Jeaia kolaain. siswa# ^cnalis ingin asnguji apakah perboda- 
an Jonto kolaain juga berpengaruh terhadap tingkat apresi- 
asl slows terhadap karya saatra# Apalagi# di aetiap ceko- 
lah yang ada seat ini norapakaa kolas caapuran yang terdi- 
ri ataa jenis kolaain pria dan Jen la kolanin wanita. Hasil 
penelition ini akaa torlihat apakah jenio kolaain waaita



slebih borpreotooi dalan neagapreoiasi kerya sastra darl- 
pada kolonpok jeais kclonin pric.

B« Ideatiflkasl Tfasolah
Berdaaarken uraian-oraian yang tordapat dalasi' latar 

bolakang nnsalah dl ataa9 naka bsrikut ini peaulis ncncoba 
nengidentifikaaiken nasalah pengajaran aaatra yang dljun- 
psi ataa ysng dialoni di eokolah lanjutan dewasa Ini.

Adapon aacolah-aasalah teroobut scbagai berikut*
1* Felaksaaaaa pengajorani Pelaksaaaan pengajaran di kolas 

akan nelibatkaa foktor corn dan nurid# Foktor guru go- 
hagai pangajar den faktor norid sebagai ei pelajar. &e- 
aolitaa atau nasalch yeng dialani deloa palakeanaan 
peagajaran di kolas ataa eekolah nkan torasa laagsung 
oleh guru dan siswa*
a. Faktor guru* guru sebagai pengajar aeaponyai keter- 

batasan-kotorbatasaa dan kekureagaa-kekorangan yang 
aeniabulkaa kogogalan-p©agajarea apresissi eaotra 
di sekoloh* Guru dalan neagajarkaa oastra torlalo 
Eonekaakaa teori dan eejorah oastra yang bora if at 
hafolan* Siswa tidak dilibatkan untuk ccnghadapi 
SGCara longsung karyn saatra. *ento eaja tojoan pong- 
ajar an saatra yang nonokonkan aprooissi saotra tidak 
tercapai* Hal itu diolnyalir karona kenaapocn guru 
untuk nengajarkan epresiasi oastra rata-rata korcag* 
Solain koneapoaa guru yang tidak nonadait pengajeran 
aprosiosi enotra nonoag nonbutuhkaa troktu# tencgaf

10
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dan pikiran yang tldak sedikit* Sedangkaa-waktu atau alo- 
kasi waktu yang disediakan untuk pengajaran sastra terlalu 
sedikit. Padahal pengajaran apresiasi sastra membutuhkan 
waktu yang tidak sedikit. Selain itu, penguasaan metode 
yang baru atau yang lebita cocok untuk mengajar sastra rata- 

. rata kurang, sehingga variasi metode pengajaran hampir ti­
dak ada. Pi samping itu, guru juga terlalu mengejar target 
kurikulum dalam rangka mengbadapi uJian EBTAirAS. £esulitan 
lain, guru kurang memiliki koleksi karya-karya sastra un­
tuk dapat dijadikan bahan apresiasi sastra di kelas.

b# paktor siswa; faktor kegagalan pengajaran apresiasi sastra 
di sekolah .adalah minat siswa terhadap karya sastra. Minat 
baca karya sastra oleh para siswa sangat kurang. Banyak 
waktu luang siswa digunakan untuk kegiatan-kegiatan lain. 
Mungkin itu disebabkan oleb karena kegiatan membaca^ karya 
sastra tidakXmenjanjikan lapangan pekerjaan bagi keuntung-
............................. i

an materi.

2. Kurikulum: kurikulum juga penyebab kegagalan apresiasi 
sastra di sekolah. Alokasi waktu yang disediakan untuk 
pengajaran apresiasi sastra terlalu sedikit. Selain itu,

V pengajaran apresiasi sastra casih disatukan dengan penga- * 
jaran apresiasi babasa.

3. Sistem Evaluasi: sistem eyaluasi juga berpengarub terhadap 
pengajaran apresiasi sastra di sekolah. Sistem ujian akhir 
atau EBIANAS yang lebih banyak menyajikan u^ian yang ber- 
sifat hafalan juga merupakan kendala pengajaran apresiasi 
sastra. Keadaan seperti inilah yang menyebabkan para guru
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neagojar t argot junloh lulus an, sehingga aengabaikaa 
pengajaran apro3iasi sastra*

4* Xingkuogoa gIgwqj lingkungan siewa juga berpengaruh 
terhadap kegagalaa psngajarna opreoleoi oaotra di so- 
koloh* Adapun lingkoagaa teraebut tordiri etas ling- 
kungaa koluarga# lingkuagaa sekolah* dan lingkoagan 
nasyarakat*
a* Xingkungan koluargai ratn-rata koluarga Indonesia 

nasih borusoha untuk ncaenuhi kobutuhan dasar sepor- 
ti nokan, aiaua# perunahon. Sednngkaa kebutuhaa ckan 
hiburan. dan bacann rata-rata belun ter joagkau# ee- ; 
hingga tingkat spresiasi aoreka aasih rendah* Solaln 
itu# karang adanya dorongaa daa biribiogea dcri kola- 
arga kepada para aiewaaya uatuk nenbaca karya-karya 
sastra* Seisin kcreaa rendahaya daya aprcsiasi noro- 
ka torhadap karya sastra, juga kareaa readahaya daya 
bell kelusrga akoa buku-buka sastra* 

b* Xingkungcn sokolahi lingkuagaa eejtolah juga berpenga- 
roh terhadap kogogolan pcngajaraa npreaiasi sastra 
di sokolah* Itu dapat terlihat pada eetiap parpusta- 
kaaa sskolah* Kabanyakaa porpustakaaa ycag ada kursng 
neayediakaa buku-buku karya sastra atnu kuraagnya ko- 
leksi buku sastra di aekolah* 

c* Xingkungan nasyarakat* readahaya daya bell nasyarakat 
terhadap buku-bukri karya sastra berpsngaroh pada ting- 
kat apresiasi sastra slcvra* Beadohaya daya bell naaya— 
rakat tidal: lopas dari rendahaya pendapatca rata-rata
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masyarakat Indonesia* Selain itu, eedikit eokali per- 
puatakaaa uaun di Indonesia* Karena oodikitaya psrpus- 
taknsn onus, make buku yang berddnr dinocyarakatle- 
wat, porpastakoan uaua .ninia*

5* Icrbedaan jcnis kolcnins hal Iain yang seninbulksa 
ncsalah pengajnraa aprcsicsi sastra di sekolnh, bahr/a

ft
para guru bsrhcdapan deagan kelonpok sisra yang borbe- 
da^ jenis kelanin# Seperti yang dikeackekan oleh bobora- 
pa; ahli bafewa perbedaan jcnis kelcria sediklt berpenga- 
roh pada preetaci slews terhadap apresiasl sastra naupon 
bshssa. Tentu sajn neayulitkaa para guru dalaa hal pe-
ailihsn bahaa atnu nateri cpreoiasi sastra* '

: -

0* Tenbatasan Ttegsl ah
Kegiatan aprs3iaai sastra ncliputi tiga bentuk kar- 

ya saatra, yaitu pctisi, prosa, dan drasa.
Sesoai dengan judul strips! ini, penalis csabatasi 

roang lingkup pcnelitisa pada kegiatan apreaiaai cerpen 
eaja* Pcrtinbangan penulis, yaitu waktu yang dieediakaa 
untuk penelitiaa ini terbatas* Seisin itu, secara ekonoais 
peaolitian yang neacakup tiga bentuk karya sastra akaa a©- 
aakan biaya penelitien yang begitu banyak* Seaeatara pena­
lis sendiri nasih berstataa cahasiswa yang socara ekoaomis 
masih bergcntoag sepenuhnya kepoda oraag tua* \

Kegiatan apreoiasi corpen juga tordiri atas berbegai\
cacan kegiatan* Kegiatan apresiaai cerpen ncliputi kegiatan 
neaahaai cerpen, kegiatan aenentaskea karya cerpen dalan
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bentuk sandiwara, kegiatan mengumpulkan cerpen, kegiatan 
mencipta cerita pendek.

Pari sejumlah kegiatan tersebut, penults membatasi 
ruang lingkup apresiasi cerpen pada kegiatan meraabami ce- 
rita pendek dengan cara siswa mempelajari cerpen yang akan 
diuji untuk memperoleh data penelitian. Pertimbangan penu­
lts, kegiatan ini dapat diukur dalam waktu yang irelatif 
singkat dengan menggunakan tea.

Bi saraping itu, dari segi metode pengajaran apre­
siasi cerpen, penults hanya mengambll netode Stratta se- 
bagai netode pengajaran apresiasi cerpen. Pembatasan ini 
secara tersirat sudab disebutkan dalam judul pkripsi ini.

Begitu juga latar belakang jenis kelamin* Judul 
skripst ini secara tersirat sudah merupakan peabatasan 
penilaian ini, yaitu jenis kelamin pria dan jenis kelamin 
wanita.

Kedua variabel ini, yaitu metode Stratta dan per- 
bedaan jenis kelamin akan dikaitkan dengan tingkat kemam- 
puan siswa dalam mengapresiasi cerita pendek sebagai 
Buatu karya sastra. penulis akan menguji keefektifan atau 
efektivitas metode Stratta dalam meningkatkan kemampuan 
siswa mengapresiasi cerpen. Ban juga, penults akan mengu- 
ji adakah pengaruh antara prestasi di bidang apresiasi 
sastra dengan perbedaan jenia kelamin*

D. Humusan Masalah
Berdasarkan judul, latar belakang masalah, dan pen-
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batasan masalah tersebut di atas, maka penulls merumuskan 
masalah sebagai berikuts Bagaimanakah efektivitas metode 
Stratta dalam pengajaran apresiasi cerita pendek, terutama 
cerita pendek konvensional pada siswa yang berbeda jenis 
kelamin,

Rumusan masalah tersebut dapat dirinoi lagl sebagai 
berikutj
1• Apakab metode Stratta memlliki efektivitas yang tinggi 

jika dipakai sebagai metode dalam pengajaran apresiasi
; . t |cerita pendek, terutama cerita pendek konvensional,

2# Apakah perbedaan jenis kelamin berpengaruh terhadap 
prestasi belajar siswa dalam mengapresiasi cerita pen­
dek,

B* Tujuan Penelitian
lujuan penelitian ini sebagai berikut:

1. Ingin menguji efektivitas metode Stratta dalam pengajar- 
.an apresiasi cerita pendek, khususnya cerita pendek 
konvensional,

2, Ingin meneliti ada-tidaknya pengaruh antara perbedaan 
jenis kelamin dengan prestasi belajar siswa dalam apre­
siasi cerita pendek,

F. Kegunaan Penelitian
Jlka ternyata metode Stratta mempunyai efektivitas 

yang tinggi dalam pengajaran apresiasi cerita pendek, dan 
ada pengaruh antara perbedaan jenis kelamin dengan prestasi



belajar siswa dales mengapresiasi corita pendek» maka kegu- 
naan penelitian ini oobagai berikut*
1# 3a#i /rorm

a* £fetode ini dapat dipakai uatuk pengajarun aprosiasi 
corita pendek, terutana corita pendek konvengional* 

b* Dalam mengajarkan oproslaoi corita pendek khususnya* 
karya saatra pada uaumnya* para guru perlu memperha- 
tikaa faktor jenic kolamin, teratoma dalaa pepllihna 
materi don mated© pengajarcn corita pendek ataa karya 
saatra pada umumya*

2* Bagl muridi
a. Heningkatkan mlnat siswa torhadap karya saatra* 
b* Meabina apresiasi siswa terhadap karya saatra* 
o* Hemupuk days cipta sastra para siswa*

3* Bsugl eekalsh:
a* JTenyodiokaa perpugtakaan eekolah dalaa hal peayodiaaa 

buku-buku karya sastra*
b* Dalaa hal penyodiaan buku-buku sastra* eekolah dapat 

menentukon karya sastra yang beraanfaat begi siswa 
sosuai dengan tingkat perkembangen siswa,

4* ;penelltl lain*
a* Korangsang peaeliti loin uatuk molengkapi katerbatasaa 

motode ini*
b* Heranggang peaeliti lain uatuk moagadakaa peaelitiaa 

sojenis dengan menggunakan variabal yeag Jain*
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